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Penelitian ini menggunakan metode peneletian kualitatif deskriptif yang
bersifat kancah, maka pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan Fenomenologi.

Bagaimana jurnalis muslim menerapkan Kode Etik Jurnalistik Persatuan
Waratawan Indonesia (PWI) pada Koran Duta masyarakat? Penelitian ini
bertujuan untuk menemukan jawabannya. Dengan mewawancarai jurnalis yang
bekerja di Koran Duta Masyarakat, cara menerapkan kode etik jurnalistik pasal 11
dikalangan jurnalis muslim, maka dapat ditemukan beberapa poin terkait jurnalis
muslim di Koran duta Masyarakat. Pertama, mereka telah menerapakan balancing
yang artinya keseimbangan sama, tidak memihak/tidak berat sebelah. Reporter
harus mengabdi pada kebenaran ilmu atau kebenaran berita itu sendiri dan bukan
mengabdi pada sumber berita yang perlu didukung dengan langkah konfirmasi
dari pihak-pihak yang terkait dalam pemberitaan. Kedua, mereka memiliki sikap
coverbothside yang berarti bagaimana jurnalis muslim memetakan kedua belah
pihak, tidak berat sebelah, sehingga hasilnya adil untuk di terapkan khususnya
pada sumber berita dalam sebuah penulisan berita.

Dan dari hasil temuan itu, kemudian juga membuktikan bahwasanya
jurnalis muslim pada Koran duta masyarakat telah melakukan berbagai bentuk —
bentuk praktik jurnalis yang sesuai dengan prinsip jurnalistik secara umum, lalu
jurnalistik Islam. Sementara itu, beberapa hal masih harus terus diupayakan oleh
seluruh jurnalis muslim, media, maupun pemerintahan, jika berdasarkan pada apa
yang disajikan pada penelitian ini, yaitu mulai dari selalu menjadi pembaharu
Islam dengan menyediakan berita — berita seimbang tentang Islam sesuai dengan
kaidah — kaidah jurnalistik.

Penelitian ini hanya meneliti gambaran jurnalis muslim pada Koran Duta
Masyarakat, untuk mengatasi keterbatasan peneliti dalam menyajikan data — data,
maka bagi peneliti selanjutnya, diharapkan bisa meneliti dengan jangkuan lebih
luas lagi tentang penggambaran jurnalis muslim dalam menerapkan Kode Etik
Jurnalistik.



